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BAB V 

KESIMPULAN 

Bab ini mendeskripsikan mengenai simpulan dari hasil penelitian yang telah 

di lakukan dengan judul “ Penerapan Model Cooperative Learning tipe Time 

Token untuk Meningkatkan Aktivitas belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di 

kelas VII- I SMPN 3 Lembang”. Selain itu bab ini juga mendeskripsikan 

mengenai saran-saran dari peneliti kepada pihak sekolah , guru, dan siswa. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang di peroleh dari kegiatan penelitian tindakan kelas 

yang telah dilakukan melalui peneraapan tipe Time Token dari siklus pertama 

hingga siklus tiga dapat disimpulkan bahawa : 

1. Proses pembelajaran dengan menerapkan tipe Time Token untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui beberapa langkah yang 

secara umum telah dilakukan oleh guru dengan baik dimulai dari pelaksaan 

siklus I sampai siklus III. Hal tersebut dapat dilihat dari terlaksananya semua 

tahapan perencanaan  kegiatan pembelajaran , dimulai dari menentukan 

kompetensi dasar, menentukan materi yang bersifat kontekstual atau bersumber 

dari pengalaman siswa, dan mempersiapkan rencana pelaksaan pembelajaran 

(RPP) untuk lebih menunjang pelaksaan penelitian tindakan kelas. Kemudian 

guru juga telah mampu mengkondisikan siswa untuk berdiskusi melalui kartu 

bicara yang telah dipersiapkan oleh guru , lalu tidak lupa juga mempersiapkan 

lembar observasi yang mencakup penilaian aktivitas belajar siswa, penilaian 

paenampilan guru dan  penilaian tipe Time Token serta catatan lapangan. 

2. Pembelajaran dengan menerapkan tipe Time Token untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dimulai dari siklus I sampai siklus III dengan kategori 

baik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil persentase kemampuan peneliti 

dalam penerapan tipe Time Token yaitu pada siklus pertama 93% , siklus kedua 

96% dan siklus ketiga 100%  dengan kategori baik, dimana dalam 

penerapannya peneliti menerapkan sistem pemberian reward dan teknis diskusi 
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yang bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dan lebih tertantang dalam 

proses pembeljaran. Seperti halnya pada siklus pertama , selain guru 

memberikan kartu bicara ,guru juga menerapkan pembagian nomor untuk 

setiap kelompok dari 1-7 agar siswa tujuannya agar pembagian tugas dalam 

mengerjakan lembar kerja siswa lebih merata dan siswa lebih bertanggung 

jawab, kemudian pada siklus ke dua lebih ditekankan pada reward  berupa 

point agar siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran , lalu pada siklus 

ke tiga guru menerapkan teknis diskusi dimana setiap kelompok yang akan 

mempersentasikan hasilnya maka ada kelompok yang bertanggung jawab 

untuk memberi komentar atau pertanyaan yang sifatnya wajib disini tujuannya 

agar siswa tertantang untuk lebih berani menghabiskan kartu bicara yang 

dimilkinya . 

3. Refleksi setelah pelaksaan tindakan kelas dengan menerapkan tipe Time Token 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas 

VII-I SMPN 3 Lembang.  Melalui kegiatan refleksi tersebut berbagai 

kekurangan yang dialami dapat diperbaiki oleh peneliti dan diulang kembali 

pada siklus selanjutnya, sehingga pelaksaanaan siklus penelitian tindakan kelas 

selanjutnya dapat terlaksana lebih baik dari sebelumnya. Adapun kekurangan 

atau kendala pada saat pelaksaan tindakan kelas antara lain yaitu, pada siklus 

peertama dan kedua kemampuan guru untuk mengkondusifkan kelas kurang 

tegas serta memengatur waktu selama kegiatan pembelajaran, tetapi siswa 

cenderung lebih semangat dan semuanya ingin menghabiskan kartu bicara 

yang dimilkinya ,Namun peningkatan terjadi di siklus ke tiga yaitu guru sudah 

mampu mengatur waktu kegiatan pembelajaran , sehingga dapat selesai dengan 

tepat wakt.Kedua adalah kurangnya percaya diri siswa ketika mengungkapkan 

pendapatnya. Hal tersebut dapat dilihat di siklus pertama dan kedua yaitu  

masih ada beberapa siswa masih ragu atau kurang berani untuk 

mengungkapkan pendapatya dengan jelas. Hal tersebut menyebabkan kartu 

berbicara yang dimilikinya masih utuh atau belum habis.Untuk mengatasi hal 
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tersebut, maka di siklus selanjutnya guru memberikan penguatan berupa 

reward penambahan poin kepada siswa yang telah mampu menghabiskan 

seluruh kartu yang dimilikinya.Melalui hal tersebut menimbulkan persaingan 

secara positif antar siswa untuk berlomba man menunjukan menghabiskan 

kartu berbicaranya dan mendapatkan poin paling banyak. 

4. Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dengan menerapkan tipe Time Token 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehinga mendapatkan kategori baik. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan persentase akumulasi dari beberapa 

indikator. Untuk siklus I persentase yang diperoleh  adalah 68,3.% dengan 

kategori baik . Kemudian di siklus ke dua mengalami peningkatan sebesar 

10,4% sehingga persentase yang diperoleh adalah 78,7%. Kemudian di siklus 

ke tiga mengalami peningkatan sebesar 13,9% sehingga persentase yang 

diperoleh adalah 92,2%. 

5.2 Saran 

Saran peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah, 

1) bagi guru,sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang bervariatif yang 

sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran agar aktivitas dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat, model pembelajaran kooperatif tipe time token bisa 

dijadikan salah satu alternatifnya, dan  

2) bagi siswa, sebaiknya terus melatih keberanian mengungkapkan pendapatnya 

agar bisa ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. 

3) bagi sekolah ,  Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat melengkapi 

fasilitas belajar khususnya fasilitas yang berkenan dengan penunjang aktivitas 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPS dan pihak sekoalah juga dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar 

sehingga proses KBM yang dilakukan akan berjalan kondusif. 
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